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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Remaja merupakan fase transisi dari anak-anak menuju dewasa yang 

ditandai oleh berbagai perubahan fisik dan psikologis. Pada masa ini, 

mereka cenderung mudah terpengaruh oleh lingkungan, termasuk perilaku 

merokok (Afdal et al., 2021). Merokok telah menjadi kebiasaan umum di 

berbagai kelompok usia, mulai dari anak-anak, remaja, hingga lanjut usia, 

dan menjadi masalah kesehatan yang sulit diatasi. (Pelawi dan Siregar, 

2023). 

 Dalam beberapa tahun terakhir, rokok elektrik atau vape menjadi 

tren di kalangan remaja (Sandhi, 2019). Umumnya, vape digunakan sebagai 

bagian dari tren gaya hidup, meskipun banyak penggunanya tetapi memiliki 

pemahaman yang kurang mengenai dampak bagi kesehatan, terutama 

terhadap kesehatan gigi dan mulut. Rokok elektrik sering kali dianggap 

lebih aman dibandingkan rokok biasa karena tidak melibatkan proses 

pembakaran. Namun, berbagai studi telah menunjukkan bahwa penggunaan 

vape juga dapat menimbulkan efek merugikan bagi kesehatan gigi dan 

mulut, seperti perubahan pada struktur dan penampilan gigi, mulut kering 

(xerostomia), hingga risiko periodontitis (Maharani, A., Wahyuni, S., & 

Hanum, N. A., 2021). 

 Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan bahwa 

jumlah perokok aktif diperkirakan mencapai 70 juta orang, dengan 7,4% di  
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antaranya perokok berusia 10-18 tahun. Kelompok anak dan remaja 

termasuk dalam kelompok yang menunjukkan lonjakan paling tajam dalam 

jumlah perokok. Berdasarkan data dari Global Adult Tobacco Survey 

(2021), persentase pengguna rokok elektrik di Indonesia yang berusia 15 

tahun ke atas mengalami peningkatan signifikan, dari 0,3% pada tahun 2011 

menjadi 3,0% pada tahun 2021. 

 Meskipun penggunaan rokok elektrik di kalangan remaja semakin 

marak, akan tetapi pemahaman mereka mengenai dampak rokok elektrik 

terhadap kesehatan gigi dan mulut masih tergolong rendah. Hasil survei 

yang dilakukan di SMA Negeri 8 Tasikmalaya menunjukkan bahwa hanya 

50% remaja yang memiliki pengetahuan kurang mengenai efek rokok 

elektrik terhadap kesehatan gigi dan mulut (Haya, 2022). 

 Penelitian lain di SMP Free Methodist 1 Medan juga menemukan 

bahwa sebanyak 40,0% atau 12 siswa memiliki pengetahuan yang rendah, 

36,7% atau 11 siswa memiliki pengetahuan sedang, dan hanya 23,3% atau 

7 siswa yang memiliki pengetahuan baik tentang rokok (Manullang, Manik, 

Sitpu, & Sinabariba, 2022). 

 Berdasarkan temuan dari berbagai penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa masih banyak remaja yang belum memiliki pemahaman 

yang memadai terkait rokok, termasuk rokok elektrik, dan dampaknya 

terhadap kesehatan gigi dan mulut. Oleh karena itu, upaya edukasi yang 

efektif menjadi sangat penting untuk meningkatkan kesadaran mereka. 

Penyampaian edukasi akan lebih optimal apabila dilakukan melalui media 
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yang menarik dan sesuai dengan minat remaja. 

 Video animasi, menurut Nuriah (2021), merupakan media 

pembelajaran yang efektif karena menggabungkan elemen visual dan audio, 

termasuk narasi berbahasa Indonesia yang jelas, untuk membantu peserta 

didik dalam memahami materi. Video animasi merupakan salah satu cara 

untuk mengoptimalkan penyampaian materi karena memiliki keunggulan 

berupa kombinasi suara, teks, serta contoh-contoh yang relevan dengan 

situasi dalam kehidupan sehari-hari (Ramadhan et al., 2023). Keunggulan 

video animasi adalah kemampuannya menarik perhatian audiens melalui 

tampilan yang dinamis dan interaktif (Listiana dan Yulianti, 2021). 

 Sejumlah penelitian membuktikan bahwa video animasi efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja terhadap bahaya 

merokok. Sebagai contoh, studi yang dilakukan di SMAN 2 Padalarang 

menunjukkan bahwa sebanyak 96 siswa (98,97%) berada pada kategori 

pengetahuan yang baik, sementara hanya 25 siswa (25,8%) yang memiliki 

sikap baik. Temuan ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap siswa setelah mendapatkan 

edukasi melalui media video animasi (Listiana & Yulianti, 2021). 

 Penelitian lain yang dilakukan di SMA Islam 1 Gamping Sleman, 

Yogyakarta, juga menunjukkan hasil yang searah, yaitu terjadi peningkatan 

pengetahuan responden mengenai bahaya merokok setelah diberikan 

edukasi kesehatan melalui video animasi, dengan 78% responden mencapai 

kategori pengetahuan baik. Hal ini menunjukkan bahwa video animasi 



4 
 

 
 

Poltekkes Kemenkes Palembang 

berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang bahaya 

merokok (Puspitarani & Hutasoit, 2023). 

 Meskipun berbagai program edukasi telah dilakukan, sebagian besar 

masih berfokus pada bahaya merokok secara umum, sedangkan informasi 

mengenai dampak rokok elektrik terhadap kesehatan gigi dan mulut masih 

jarang diberikan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu bentuk intervensi untuk 

menyampaikan pengetahuan mengenai rokok elektrik pada kesehatan gigi 

dan mulut. SMA Negeri 22 Palembang ditetapkan sebagai tempat penelitian 

berdasarkan sejumlah pertimbangan. Pertama, sekolah ini belum pernah 

melaksanakan program edukasi mengenai bahaya rokok elektrik. Kedua, 

partisipasi siswa SMA Negeri 22 Palembang dalam penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan dampak positif secara langsung dalam 

upaya peningkatan kesehatan gigi dan mulut remaja di lingkungan 

sekolah tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mendapatkan rumusan 

masalah sebagai berikut. “Bagaimana Efektivitas Video Animasi Tentang 

Rokok Elektrik Dalam Meningkatkan Pengetahuan Kesehatan Gigi dan 

Mulut Remaja di SMA Negeri 22 Palembang”. 

Pertanyaan penelitian:  

1. Berapa rata-rata skor pengetahuan kesehatan gigi dan mulut remaja 

sebelum dan sesudah diberikan video animasi? 
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2. Berapa rata-rata skor pengetahuan kesehatan gigi dan mulut remaja 

sebelum dan sesudah diberikan video non- animasi? 

3. Bagaimana perbedaan rata-rata skor pengetahuan remaja sebelum 

dan sesudah diberikan video animasi dan video non-animasi?  

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 Diketahui video animasi rokok elektrik efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut remaja di 

SMA Negeri 22 Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui  rata-rata skor pengetahuan kesehatan gigi dan mulut 

remaja sebelum dan sesudah diberikan video animasi. 

b. Diketahui  rata-rata skor pengetahuan kesehatan gigi dan mulut 

remaja sebelum dan sesudah diberikan video non- animasi.  

c. Diketahui perbedaan rata-rata skor pengetahuan remaja sebelum 

dan sesudah diberikan video animasi dan video non-animasi.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Sasaran  Penelitian 

 Meningkatkan pengetahuan siswa SMA Negeri 22 

Palembang terhadap rokok elektrik bagi kesehatan gigi dan mulut 

melalui video animasi. 
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2. Bagi Institusi 

a. Sebagai bahan masukan mahasiswa Poltekkes Kemenkes 

Palembang Program Studi Kesehatan Gigi tentang efektivitas 

video animasi tentang rokok elektrik terhadap pengetahuan 

kesehatan gigi dan mulut remaja di SMA Negeri 22 palembang. 

b. Untuk menambah informasi dan bisa menjadi acuan untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa SMA Negeri 22 Palembang 

mengenai rokok elektrik terhadap kesehatan gigi dan  mulut. 

 

3. Bagi Peneliti 

 Menambah pengetahuan dan wawasan serta kemampuan 

berpikir mengenai penerapan teori yang telah didapat dari perguruan 

tinggi di bidang kesehatan gigi dan mulut. 
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